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Alpukat (Persea americana Mill.) termasuk komoditi hortikultura yang berbuah 
musiman. Sifat musiman menyebabkan kelimpahan buah sehingga terjadi 
kekurangan produksi buah di luar musim yang berpengaruh terhadap kontiyunitas 

produksi alpukat. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan 
paklobutrazol dan KNO3. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh 

perbedaan antara pemberian paklobutrazol dan paklobutrazol+KNO3 dengan 
tanpa perlakuan (kontrol) dalam menginduksi pembungaan tanaman alpukat. 
(2) mengetahui pengaruh penambahan KNO3 pada tanaman alpukat yang diberi 

paklobutrazol dalam meningkatkan induksi pembungaan tanaman alpukat. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2024 di lahan Perkebunan 

alpukat PT. Masari Multifruit desa Harapan Jaya, Kecamatan Way Ratai, 
Kabupaten Pesawaran, Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 3 perlakuan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 10 ulangan. Uji homogenitas ragam dan aditifitas Tukey digunakan 
untuk mengolah data pertumbuhan vegetatif pada tanaman alpukat yang akan 

dikumpulkan. Jika syarat terpenuhi, data dianalisis menggunaan analisis ragam 
(ANARA) untuk mengetahui apakah ada perbedaan pada perlakuan yang 
digunakan. Jika ada, akan dilanjutkan menggunakan kontras ortogonal pada taraf 

5 %. Pada pengamatan fase generatif seperti jumlah pohon alpukat muncul bunga 
dan jumlah kuntum bunga, data yang kumpulkan diolah dalam bentuk rata-rata 

kemudsian dibuat bentuk persentase grafik untuk mengetahui tingkat perbedaan 
dari masing-masing perlakuan. Hasil penelitian menunjukan (1) terdapat 
perbedaan dari tiap perlakuan, pemberian paklobutrazol 1% + KNO3 2% dapat 

menginduksi pembungaan tanaman alpukat lebih cepat dengan jumlah rata-rata 
kuntum bunga yaitu 11,4 lebih banyak dibandingkan dengan pemberian 

paklobutrazol 1% dengan jumlah kuntum bunga sebesar 7, sedangkan tanpa 
perlakuan tidak mengalami pembungaan saat diluar musim. (2) terdapat pengaruh 
peningkatan dari penambahan KNO3 2% seletah aplikasi paklobutrazol dalam 

mempercepat pembungaan tanaman alpukat dengan persentase peningkatan 
tanaman berbunga sebesar 70% dibandingkan dengan pemberian paklobutrazol 



(3) aplikasi paklobutrazol 1% pada tanaman alpukat dapat menghambat proses 

pertambahan panjang cabang, menekan pertambahan jumlah daun, memperbesar 
diameter batang, dan menghasilkan daun yang lebih tebal dibandingkan dengan kontrol 

dan perlakuan penambahan KNO3. Tanaman alpukat yang diaplikasikan KNO3 
menunjukan hasil rerata muncul kuntum bunga lebih banyak dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. 

 
 

Kata kunci: alpukat, bunga, KNO3, paklobutrazol. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
 

Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) berasal dari Amerika Tengah yang 

masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Alpukat banyak disukai oleh masyarakat 

karena memiliki banyak manfaat serta rasanya yang gurih manis dan memiliki 

tekstur daging buah yang lembut. Kandungan vitamin yang dimiliki alpukat 

sangat diperlukan oleh tubuh. Selain buahnya hampir seluruh bagian tanaman 

seperti batang, daun, dan buah memiliki berbagai peran dan fungsi dalam 

menunjang kehidupan manusia. Oleh karena itu, alpukat menjadi salah satu 

komoditas ekspor buah-buahan bernilai ekonomi tinggi (Paramawati, 2016). 

 

Alpukat (Persea americana Mill.) termasuk komoditi hortikultura yang tumbuh di 

daerah dengan iklim tropis dan sub tropis. Menurut data Badan Pusat Statistik 

Nasional, perkembangan produksi buah alpukat di Indonesia pada tahun 2018, 

2019, dan 2020 mengalami peningkatan. Peningkatan mencapai 410.094 ton pada 

tahun 2018, 461.613 ton tahun 2019, 609.049 ton tahun 2021, dan 865.750 ton 

pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022).  

 

Alpukat merupakan tanaman yang berbuah musiman. Sifat musiman 

menyebabkan buah melimpah pada saat panen raya sehingga terjadi kekurangan 

produksi buah di luar musim yang berpengaruh terhadap kontiyunitas produksi 

alpukat. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

melakukan technology off season atau pembungaan diluar musim agar terjadi 

kesinambungan produksi sepanjang tahun. Pengembangan teknologi untuk 
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produksi buah diluar musim bertujuan agar tanaman tidak berbuah secara 

bersamaan untuk mengatasi kelimpahan produk. 

 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan pembungaan, salah satunya 

dengan pengaplikasian zat pengatur tumbuh sebagai penghambat tumbuh untuk 

menginduksi pembungaan. Zat ini berkerja untuk menghambat pertumbuhan 

vegetatif tetapi akan merangsang pembungaan (Gollagi et al., 2019). Zat pengatur 

tumbuh akan berpengaruh terhadap keseimbangan karbohidrat dalam jaringan 

tanaman dan mampu meningkatkan proses respirasi. Terdapat berbagai macam 

faktor yang berpengaruh dalam proses pembungaan pada tanaman buah yang 

meliputi asal bibit, umur tanaman, kondisi tanaman, distribusi karbohidrat, dan 

hormon dalam jaringan tanaman (Tinche, 2016). 

 

Zat pengatur tumbuh yang komersil dan banyak digunakan untuk produksi buah 

di luar musim adalah paklobutrazol. Paklobutrazol adalah zat penghambat 

pertumbuhan yang cara kerjanya menghambat sintesis giberelin pada tanaman 

(Wang and Steffens, 1987). Jika biosintesis giberelin terhambat, maka akan 

berpengaruh pada peningkatan biosintesis asam abisisat, yang akan memacu 

proses pembungaan (Purnomo dan Prahardini, 1991). Menurut Rai dkk., (2004) 

menyatakan bahwa pemberian paklobutrazol 2g/tanaman dapat menurunkan 

kandungan giberelin dan dapat menginduksi pembungaan tanaman manggis. 

 

Upaya dilakukan dengan aplikasi KNO3 sebagai senyawa pemecah dormansi 

tunas dan mempercepat pembungaan (Poerwanto dkk., 1995).  Unsur kalium yang 

terdapat pada KNO3 akan mempengaruhi pembentukan karbohidrat. Kalium 

dibutuhkan dalam akumulasi translokasi karbohidrat agar tersedia bagi bagian 

tanaman yang tumbuh aktif seperti bunga, sehingga tidak ada persaingan nutrisi 

dengan bagian lainnya (Erwiyono dkk., 2006). Nitrat yang disemprotkan pada 

tanaman akan mendorong induksi menjadi inisiasi yang dapat menimbulkan 

respon untuk mendorong pembentukan bunga buah (Ratna, 2003).  
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Pengaplikasian paklobutrazol menyebabkan dormansi tunas generatif yang telah 

terinduksi, sehingga memerlukan tambahan zat pemecah dormansi agar 

mempercepat dan memperbanyak munculnya bunga dari mata tunas yang telah 

terinduksi. Hal ini dibuktikan dengan aplikasi paklobutrazol akan menginduksi 

pembentukan bunga primordia tetapi pembentukan tunas mengalami dormansi, 

sehingga diperlukan tambahan zat pemecah dormansi seperti KNO3 setelah 

pengaplikasian paklobutrazol (Poerwanto, 2003). Berdasarkan uraian tersebut, 

maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 
 

  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara pemberian paklobutrazol dan    

      paklobutarzol+KNO3 dengan tanpa perlakuan (kontrol) dalam menginduksi    

      pembungaan tanaman alpukat? 

2. Apakah terdapat peningkatan dari penambahan KNO3 pada tanaman alpukat 

yang sudah diberi Pakobutrazol dalam meningkatkan induksi pembungaan 

tanaman alpukat? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan antara pemberian paklobutrazol dan 

paklobutrazol+KNO3 dengan tanpa perlakuan (kontrol) dalam menginduksi 

pembungaan tanaman alpukat. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan KNO3 pada tanaman alpukat yang diberi 

paklobutrazol dalam meningkatkan induksi pembungaan tanaman alpukat. 
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1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 
 

Paklobutrazol merupakan salah satu retardant yang memberikan respon 

menghambat pemanjangan sel dan sub sistem pada tanaman, serta mengurangi 

laju pemanjangan batang tanpa mempengaruhi pertumbuuhan dan perkembangan 

daun (Tumewu dkk., 2012). Paklobutrazol dapat menginduksi pembungaan pada 

beberapa tanaman buah tropis (Voon et al., 1992), berdasarkan hal tersebut timbul 

pemikiran bahwa perangsang pembungaan dapat dilakukan dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh. 

 

Paklobutrazol memiliki rumus kimia [(2RS, 3RS) – (4-clorophenyl) -4,4-

dimethyl2-(1H-1,2,4-triazol-1-yl) pentan-3-ol] dan rumus empiris C15H20ClN3O 

yang telah terbukti mempunyai kemampuan untuk mengatur partisi fotosintat dari 

daun ke akar, dan memberikan pengaruh terhadap induksi pembungaan, 

meningkatkan jumlah kuncup, menghambat pecah tunas, serta meningkatkan 

pembungaan awal. Prinsip kerja paklobutrazol adalah menghambat reaksi oksidasi 

yang menyebabkan pengurangan kecepatan pembelahan sel, pengurangan 

pertumbuhan vegetatif dan mengalihkan asimilat pertumbuhan reproduktif untuk 

pembentukan bunga dan perkembangan buah (Widaryanto dkk., 2011). 

 

Pembungaan dengan paklobutrazol dapat mempercepat pencapaian fase induksi 

dibandingkan pada tanaman yang tidak diberi perlakuan. Hal ini disebabkan 

karena adanya mekanisme penghambatan biosintesis giberelin yang berpengaruh 

pada perkembangan sel. Kemudian proses fotosintesis berlangsung secara konstan 

yang menyebabkan karbohidrat dalam stroma sel akan meningkat. Dengan adanya 

hal tersebut, sumber energi pada pucuk cukup untuk berinduksi dan beralih pada 

fase vegetatif menuju fase generatif (Prawitasari dkk., 2005).  

 

Titik kritis proses pembungaan terletak pada tahap induksi. Pengaturan 

pembungaan dilakukan jika mengacu pada teori pembungaan yaitu inisiasi bunga 

pada tanaman tidak akan terjadi apabila tidak dirangsang (diinduksi), dan tanaman 

yang memiliki kondisi kurang sesuai untuk pembungaan menghasilkan satu atau 
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beberapa zat penghambat pembungaan dan inisiasi bunga akan terjadi bila 

produksi zat tersebut dicegah (Bernier et al., 1985).  

 

Aplikasi paklobutrazol pada tanaman alpukat yang dilakukan dengan formulasi 3 

atau 6 ml austar yang menggandung 250g bahan aktif/ liter dapat meningkatkan 

ukuran buah dan mengurangi tunas baru, jika diaplikasikan pada tanah. Pemberian 

paklobutrazol pada tanaman manggis dengan formulasi 8ml/tanaman dalam 1liter 

memberikan pengaruh nyata yang dapat mempercepat pembungaan dan 

meingkatkan jumlah buah pada tanaman manggis (Syafitri dkk., 2020).  

 

Menurut Oosthuyse (2017), terdapat juga pengaruh aplikasi paklobutrazol 1% 

atau 2% dan KNO3 2% selama perkembangan pembungaan efektif dalam 

mengurangi tunas baru pada tanaman alpukat sehingga akan meningkatkan ukuran 

buah, kombinasi pakloburazol dan KNO3 menghasilkan peningkatan jumlah 

panen sebesar 32% dibanding dengan pemberian paklobutrazol saja. Menurut 

Dikmelik et al., (1999), semprotan KNO3 dapat meningkatan  ukuran buah pada 

sejumlah tanaman buah, misalnya zaitun atau jeruk. Menurut Adato (1990) 

semprotan paklobutrazol 3% pada tanaman alpukat dapat meningkatkan hasil. 

Chandraparnik (1992) menyatakan bahwa aplikasi paklobutrazol pada tanaman 

durian dengan konsentrasi 750, 1000, 1500 mg/l dapat mempercepat induksi 

pembungaan berturut-turut 32, 29 dan 43 hari lebih awal dibandingkan kontrol. 

 

Sejalan dengan penelitian Susanto dan Poerwanto (1999), aplikasi paklobutrazol 

pada tanaman mangga akan menurunkan total dan memperpendek tunas vegetatif, 

serta menginduksi pembungaan pada 61-71 hari setelah aplikasi. Paklobutrazol 

diserap tanaman melalui akar kemudian diangkut oleh jaringan xylem menuju 

jaringan floem menuju titik tumbuh. Pemberian paklobutrazol melalui daun lebih 

efektif dibandingkan melalui tanah, jika melakukan penyemprotan melalui daun 

akan lebih efektif dengan pemberian dosis yang rendah dalam beberapa kali (Voon 

et al., 1992). 
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Alpukat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak diminati oleh 

kalangan masyarakat. Selain rasanya yang enak, terdapat juga banyak manfaat 

pada buah alpukat. Hal ini yang menjadikan meningkatnya permintaan alpukat 

dipasaran, sehingga perlu dilakukan cara untuk mencukupi kebutuhan tersebut. 

Tanaman alpukat yang bersifat musiman menjadi suatu kendala dalam 

meningkatkan produksi alpukat untuk terus berkelanjutan. Namun terdapat upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dengan melalukan technology off 

season atau pembungaan diluar musim. Dengan adanya usaha tersebut, 

diharapkan agar produksi alpukat bisa terus berlanjut walaupun diluar musim 

panen biasanya, dan permintaan kebutuhan alpukat bisa terpenuhi. 

 

Pembungaan diluar musim dilakukan dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh 

yaitu paklobutrazol dan KNO3. Pemberian paklobutrazol akan menghambat 

sintesis giberelin yang menyebabkan penurunan laju pembelahan sel sehingga 

pertumbuhan vegetatif akan terhambat, dan secara tidak langsung akan 

mengalihkan fotosintat ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan untuk 

membentuk bunga, buah dan perkembangan buah. Kemudian penambahan KNO3 

sebagai zat pemecah dormansi yang akan memacu perkembangan tunas dorman, 

sehingga akan mempercepat dan meningkatkan kemunculan bunga setelah 

aplikasi KNO3. 
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 Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 

 

 
1.5 Hipotesis 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan antara pemberian paklobutrazol dan paklobutrazol+ KNO3 

dengan tanpa perlakuan (kontrol) dalam menginduksi pembungaan tanaman 

alpukat. 

2. Penambahan KNO3 setelah diaplikasikan paklobutrazol akan meningkatkan    

induksi pembungaan tanaman alpukat lebih tinggi dibandingkan pemberian   

paklobutazol saja. 

Tanaman alpukat 

Berbunga dan berbuah musiman 

Menginduksi pembungaan tanaman alpukat 

Pengaplikasian paklobutrazol 

konsentrasi 1% 

Pengaplikasian 

paklobutrazol 1% + KNO3 
dengan konsentrasi 2% 

Ketersediaan buah alpukat diluar musim dan kontiyunitas tinggi  

Ketersediaan melimpah saat 

panen raya, harga jual menjadi 

turun 

Kurangnya ketersediaan buah 

alpukat diluar musim, harga 

tinggi, dan kontiyunitas rendah 

technology off season atau pembungaan diluar musim 
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II.TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1 Biologi Alpukat (Persea americana Mill.)  

 

 

Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan tanaman yang berasal dari Meksiko 

dan Amerika Tengah yang dapat tumbuh di daerah dengan iklim tropis dan 

subtropis. Rasa yang enak dan tekstur daging buah lembut membuat alpukat 

banyak digemari oleh masyarakat. Alpukat memiliki daging buah yang tebal 

berwarna hijau kekuningan dengan biji di tengahnya berwarna kecoklatan 

(Marlinda dkk., 2012). Alpukat termasuk dalam kelas dicotyledoneae, karena 

memiliki biji yang berkeping dua. Terdapat beragam varietas alpukat yang dapat 

mempengaruhi produksi yang dihasilkan. Alpukat ini memiliki kenggulan yaitu 

rasa yang gurih, daging buah tebal, dan memiliki bobot buah sekitar 400-600 

gram/buah dan dapat dibudidayakan di daratan rendah (Andajani dan Rahadjo, 

2020).  

 

Alpukat merupakan salah satu komoditi tanaman hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan gizi yang tinggi (Kuswara dan Marta, 2016). Tanaman 

alpukat umumnya memiliki tinggi tanaman yang dapat mencapai 20m, dengan 

batang yang berlekuk-lekuk, kanopi rimbun, bercabang banyak, berakar tunggang 

dan berdaun rimbun. Tanaman alpukat tidak tahan terhadap kondisi suhu yang 

ekstrem, kelembaban rendah selama bunga mekar. Umumnya alpukat berbuah dua 

kali dalam satu tahun. Alpukat dapat dipanen pada umur 6-7 bulan dari saat bunga 

mekar.  
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2.2 Syarat Tumbuh Alpukat 

 
 

Tanaman alpukat memerlukan tanah yang gembur untuk menunjang pertumbuhan 

optimal. Selain itu, dibutuhkan sistem pengairan yang baik dan memiliki 

kandungan bahan organik yang baik. Jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan 

alpukat adalah tanah lempung berpasir (sandyloam), lempung endapan (alluvial 

loam), dan lempung liat (clay loam). Keasaman tanah yang baik untuk tanaman 

alpukat yaitu memiliki pH 5,6 - 6,4. Bila pH tanah di bawah 5,5 tanaman akan 

mengalami keracunan (BPPT, 2005).  

 

Lingkungan tumbuh optimal untuk tanaman alpukat yaitu dengan ketinggian 200-

1000 m dpl. Alpukat memiliki syarat tumbuh pada daerah yang curah hujannya 

berkisar 750-1000 mm/tahun. Sedangkan suhu optimal berada pada kisaran 12,8-

28,3˚C (Prihatman, 2000). Sinar matahari sangat dibutuhkan oleh tanaman 

alpukat. Tanaman alpukat mampu bertahan dibawah terik matahari dalam jangka 

waktu yang lama. Untuk menunjang proses pertumbuhan, tanaman alpukat 

membutuhkan cahaya matahari sekitar 40-80% selama 6-10 jam/hari. Angin juga 

mempengaruhi perkembangan alpukat, hal ini dikarenakan angin dapat membantu 

proses penyerbukan, dari serbuk sari yang sudah masak dapat mencapai ke putik 

tanaman alpukat lainnya yang siap untuk diserbuki.  

 

 
2.3 Pembungaan Alpukat 

 
 

Tanaman alpukat mampu menghasilkan jumlah bnga yang banyak saat periode 

pembungaan berlangsung. Pembungaan tanaman terdiri dari dua proses yaitu 

fisiologis dan morfologis dengan spektrum yang luas. Proses diawali dengan masa 

kritis, yaitu terjadi suatu perubahan primordia batang dan bunga. Tanaman alpukat 

dewasa mampu menghasilkan jutaan bunga dalam semusim. Bunga tersebut 

muncul pada ujung tunas, bunga betina memiliki benang sari sebanyak 9 yang 

tumbuh dari 2 lingkaran kedudukan. Bunga alpkuat bersifat sempurna 

(hermaprodit), berkelamin dua tersusun dalam malai, warnanya kuning kehijauan. 

Pertumbuhan bunga alpukat melalui 2 tahapan, yaitu pada tahap satu 
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membukanya bunga betina dengan kepala putik yang reseptif kemudian dilanjut 

dengan tahap dua yaitu penyebaran tepung sari (Ashari, 2004). 

 

Bunga alpukat pada umumnya berwarna kuning kehijauan bersifat hermaprodit 

tetapi sifat pembunganya dikogami, yaitu bunga menutup dan mekar dalam waktu 

yang berbeda. Proses penyerbukan silang bunga dapat berasal dari bunga tanaman 

lainnya, hal ini terjadi melalui putik bunga. Putik dan benang sari pada proses 

pembungaan alpukat ini tidak masak secara bersamaan. Keragaman genetik yang 

besar akibat persilangan dan beragam kondisi lingkungan di Indonesia dapat 

menghasilkan berbagai kultivar alpukat yang masing-masing memiliki kelebihan 

dan kekurangan tertentu (Kuswandi dkk, 2017). Penyerbukan alpukat dapat 

melalui beberapa cara, salah satunya adalah penyerbukan silang yang biasa terjadi 

pada kondisi cuaca hangat. Sesuai dengan (Bergh, 1986), proses pembukaan dan 

penutupan bunga menunjukan pola yang konsisten ketika suhu tetap 21˚C pada 

malam hari.  

 

Induksi bunga merupakan fase penting dalam proses pembungaan. Terdapat 4 

tahapan pembungaan, yaitu induksi bunga, diferensiasi bunga, pendewasaan 

bagian-bagian bunga, dan antesis. Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk mengatur pembungaan pada tanaman buah, yaitu dengan pengaturan suhu 

udara dan tanah, stress air, pemangkasan akar, pelilitan batang, dan penggunaan 

zat pengatur tumbuh. Dari beberapa cara tersebut, pembungaan dengan bantuan 

zat pengatur tumbuh adalah cara paling efektif dalam pengaturan pembungaan 

(Sostenes, 1996). Alpukat memiliki sistem pembungaan yang unik, walaupun 

serbuk sari sudah masak tetapi tidak bersamaan dengan terbukanya putik bunga. 

Selain itu terdapat faktor yang mempengaruhi proses pembungaan, yaitu faktor 

eksternal dan internal.  

 
 

2.4 Paklobutrazol 

 
 

Paklobutrazol harus diaplikasikan secara tepat, yaitu saat memasuki fase generatif. 

zat tersebut akan diserap oleh tanaman melalui jaringan batang, akar dan daun 
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yang kemudian akan diangkut melalui xylem menuju titik tumbuh. Paklobutrazol 

dapat diaplikasikan pada tanaman melalui penyemprotan pada daun (foliar spray) 

atau dengan cara disiramkan pada zona perakaran tanaman (soil Sdrench). 

Aplikasi dengan cara penyiraman pada zona perakaran lebih efektif jika 

dibandingkan aplikasi melalui metode foliar spray (Voon et al., 1992).  

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan dalam pengaplikasian paklobutazol, 

yaitu melakukan pemberian pada media tumbuh atau penyemprotan pada bagian 

daun (foliar spray). Menurut Prawitasari dkk., (2005) pengaplikasian 

paklobutrazol dengan cara menyemprotkan pada bagian daun akan lebih efektif. 

Hal tersebut sudah dibutikan pada penyemprotan paklobutrazol dengan cara foliar 

spray untuk tanaman kelengkeng yang telah menginduksi pembungaan setelah 

28,9 hari setelah aplikasi. Selain itu, pemberian konsentrasi perlu diperhatiakan 

agar memberikan hasil yang efektif dan optimal.  

 

 
2.5 Kalium Nitrat (KNO3) 

 

 

Senyawa pemecah dormansi tunas yang mengandung unsur kalium dan nitrogen 

(KNO3) sangat diperlukan oleh tanaman untuk melengkapi fase vegetatif dan 

generatif. Kalium mempengaruhi nisbah C/N ratio. Apabila C/N ratio meningkat 

maka akan berpengaruh dalam inisiasi bunga. Kalium juga berperan sebagai 

aktivator enzim dalam sintesis protein dan pati. Menurut Bondad (1990), KNO3 

yang disemprotkan akan diserap ke dalam jaringan, kemudian nitrat mengalami 

reduksi dan akan menghasilkan asam amino metionin yang menyebabkan 

terjadinya diferensiasi tunas dan memberi pengaruh pada pembngaan tanaman. 

Notodimedjo (1995) menyatakan bahwa pemberian  KNO3 akan memberikan hasil 

yang efektif jika diberikan dengan rentang  

waktu 1-2 bulan setelah aplikasi paklobutrazol, hal ini dapat mengakibatkan 

produksi 2-3 kali. Menurut hasil percobaan Bondad dan Tome (1991), pemberian 

paklobutrazol yang diikuti oleh penambahan KNO3 10g/l memberikan pengaruh 

peningkatan pembungaan dan mempercepat munculnya tunas bunga. Selain itu, 

hasil percobaan Mostafa and Saleh (2006), tanaman jeruk yang diaplikasikan 

KNO3 memberikan pengaruh peningkatan persentase peningkatan produksi dan 
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bobot dari jeruk tersebut. Kalium dapat memperbaiki mutu buah pada masa 

generatif dan nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan daun, pembesaran diameter 

batang, dan akan berpengaruh pada hasil tanaman.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2024 di lahan 

Perkebunan alpukat PT. Masari Multifruit desa Harapan Jaya, Kecamatan Way 

Ratai, Kabupaten Pesawaran, Lampung.  

 

 
3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sprayer 5 liter, ember, 

timbangan, alat tulis, label, penggaris, data logger, gelas ukur dan kamera. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Alpukat Miki yang berumur 

5 tahun, air, zat perekat, zat pengatur tumbuh (paklobutrazol), dan KNO3.  

 
 

3.3 Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal 

dengan 3 perlakuan yaitu: 

P0= 0 (kontrol) 

P1= 1%+2% (paklobutrazol+KNO3) 

P2= 1% (paklobutrazol) 

Terdapat 3 perlakuan percobaan dengan setiap perlakuan diulang sebanyak 10 

ulangan. Satu tanaman sampel dipilih secara acak untuk setiap satuan percobaan. 

Uji homogenitas ragam dan aditifitas Tukey digunakan untuk mengolah data  
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pertumbuhan vegetatif pada tanaman alpukat yang akan dikumpulkan. Jika syarat 

terpenuhi, data dianalisis menggunaan analisis ragam (ANARA) untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan pada perlakuan yang digunakan. Jika ada, akan 

dilanjutkan menggunakan kontras ortogonal pada taraf 5 % menggunakan 

software Microsoft Excel. Pada pengamatan fase generatif seperti jumlah pohon 

alpukat muncul bunga dan jumlah kuntum bunga, data yang kumpulkan diolah 

dalam bentuk rata-rata kemudian dibuat bentuk persentase grafik untuk 

mengetahui tingkat perbedaan dari masing-masing perlakuan.  

 

 
Tabel 1. Nilai koefisien kontras orthogonal 
 

 

Komponen 
Koefisien kontras 

∑C2 
P0 P1 P2 

1 -2 1 1 0 

2 0 1 -1 0 

 

Keterangan: 

P0= 0 (kontrol) 

P1= 1%+2% (paklobutrazol+KNO3) 

P2= 1% (paklobutrazol) 

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 
 

 

3.4.1 Pembersihan Lahan 

 

 

Tanaman alpukat yang akan diberi perlakuan terlebih dahulu dibersihkan lahannya 

dari gulma ataupun tanaman lainnya agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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3.4.2 Pemilihan Bahan Tanam dan Pengambilan Sampel 

 

 

Pemilihan bahan tanam yang digunakan untuk penelitian ini berupa tanaman 

alpukat berumur 5 tahun, terdapat 30 sampel tanaman alpukat. Sampel yang telah 

ditentukan diberi label yang dipasang pada batang tanaman alpukat berdasarkan 

perlakuan. Pemberian label digunakan untuk mempermudah dalam pemberian 

perlakuan dan pengamatan selama penelitian. Jarak dari tanaman alpukat yaitu 4 x 

5 m. 

 

  
3.4.3 Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Tanaman alpukat yang dipilih berumur 5 tahun dan dilakukan pemeliharaan 

tanaman seperti pemupukan rutin yaitu 2 bulan sekali menggunakan pupuk NPK 

15:15:15. 

 
 

3.4.4 Pembuatan Larutan  

 

 

3.4.4.1 Paklobutrazol 1% 

 

 

Pembuatan larutan stok paklobutrazol (Goldstar) yaitu dengan melarutkan 250 mL 

larutan paklobutrazol ke dalam 1000 mL air kemudian diaduk hingga homogen, 

maka diperoleh larutan paklobutrazol 250.000 ppm atau 25%. Untuk membuat 

larutan paklobutrazol 1% diambil larutan stok paklobutrazol 25% sebanyak 40 

mL, kemudian dilarutkan ke dalam 960 mL air.  

 

 

3.4.4.2 Kalium Nitrat (KNO3) 2% 

 

 

Pembuatan larutan KNO3 2 % yaitu dengan menimbang 20 gram KNO3 kemudian 

dilarutkan ke dalam 1000 mL air dan diaduk hingga homogen. 
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3.4.5 Pengaplikasian  

 

 

3.4.5.1 Paklobutrazol 1% 

 
 

Aplikasi paklobutrazol pada tanaman alpukat dengan menggunakan sprayer yang 

sebelumnya dilakukan kalibrasi. Paklobutrazol diaplikasikan pada daun tanaman 

dari pucuk tajuk hingga mengenai seluruh bagian daun tanaman. Sprayer yang 

digunakan berukuran 5 liter sehingga untuk aplikasi dibutukan 200 ml larutan stok 

dan dilarutkan ke dalam 4800 ml air. Penyemprotan paklobutrazol dilakukan 1 

kali dengan volume sempot 1 l/tanaman. 

 

 

3.4.5.2 Kalium Nitrat (KNO3) 2% 

 
 

Aplikasi KNO3 dengan konsentrasi 20 g/l diberikan setelah satu bulan aplikasi 

paklobutrazol. Sprayer yang digunakan berukuran 5 liter sehingga untuk aplikasi 

dibutuhkan 100 ml KNO3 dan dilarutkan ke dalam 4900 ml air. KNO3 diberikan 

dengan cara disemprotkan pada tanaman dari tajuk atas hingga mengenai seluruh 

bagian daun dengan volume semprot 1 l/ tanaman.  

 

 
3.4.6 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi dua fase yaitu fase vegetatif dan 

fase generatif. Variabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

3.4.6.1 Fase Vegetatif 

 

 

1. Panjang cabang tunas (cm) 

   
 

   Panjang cabang diambil dari dua sisi yaitu bagian utara dan selatan pada    

   tiap sampel tanaman. Panjang cabang tanaman diamati tiap satu bulan   

   sekali sampai akhir pengamatan. 
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2. Jumlah daun (helai) 

 

 

         Pada tiap sampel yang ditandai dihitung jumlah daun yang terbentuk   

         (membuka penuh). Dilakukan pengambilan data awal dan pengamatan   

         dilakukan tiap satu bulan sekali sampai akhir pengamatan. 

 

 
3. Diamater cabang batang (mm) 

         
 

         Pada tiap sampel di ukur diameter menggunakan jangka sorong.   

         Dilakukan pengambilan data awal dan pengamatan dilakukan tiap satu   

         bulan sekali sampai akhir pengamatan. 

 

 
4. Ketebalan daun (mm) 

          

 

          Diukur setelah aplikasi menggunakan jangka sorong. Diukur pada    

          permukaan depan, tengah dan belakang. Pengamatan dilakukan satu    

          bulan sekali sampai akhir pengamatan. 

 
 

5. Bobot daun (g) 

 

          

          Ditimbang daun yang telah ditandai menggunakan timbangan digital   

          pada saat akhir pengamatan.  

 

 
6. Luas daun (cm2) 

 

          

         Luas daun diukur dengan metode gravimetri, digunakan pola daun    

         (replika) yang digambar pada kertas hvs berukuran 20 cm x 20 cm.  

         Kemudian bobot kertas HVS dan replika daun ditimbang menggunakan    

         timbangan digital. Luas daun dihitung dengan rumus : 

           

                             Luas daun =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑎𝑢𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 20 𝑐𝑚 𝑋 20 𝑐𝑚
 x 400cm2 
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3.4.6.2 Fase Generatif  

 

 

1. Waktu muncul bunga 

 

 

         Waktu muncul bunga dihitung dari jumlah hari sejak aplikasi paklobutrazol    

          dan KNO3 sampai muncul bunga pertama. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan dari tiap perlakuan, pemberian paklobutrazol 1% + KNO3 

2% dapat menginduksi pembungaan tanaman alpukat lebih cepat dengan 

jumlah rata-rata kuntum bunga yaitu 11,4 lebih banyak dibandingkan dengan 

pemberian Paklobutrazol 1% dengan jumlah kuntum bunga sebesar 7, 

sedangkan tanpa perlakuan tidak mengalami pembungaan saat diluar musim.  

2. Terdapat pengaruh peningkatan dari penambahan KNO3 2% seletah aplikasi 

paklobutrazol dalam meningkatkan pembungaan tanaman alpukat dengan 

persentase tanaman berbunga sebesar 70% dibandingkan dengan pemberian 

paklobutrazol yang menghasilkan tanaman berbunga dengan persentase 40%.  

3. Aplikasi paklobutrazol 1% pada tanaman alpukat dapat menghambat proses 

pertambahan panjang cabang, menekan pertambahan jumlah daun, 

memperbesar diameter batang, dan menghasilkan daun yang lebih tebal 

dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan penambahan KNO3.  

 
 

5.2 Saran 

 

 

Perlu dilakukan lanjutan penelitian serupa pada tanaman alpukat saat memasuki 

fase generatif untuk mengetahui perkembangan dari bunga yang muncul menjadi 

buah. 
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